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Abstrak

Penelitian ini menggambarkan peran kecerdasan buatan (Al) dalam strategi media on/ine dan dampaknya
pada Suara Merdeka Online. Berbeda dari studi sebelumnya yang banyak menyoroti aspek normatif dan
psikologis, penelitian ini menawarkan perspektif sosiologi komunikasi melalui teori sistem (autopoiesis,
pengkopelan terstruktur, dan diferensiasi fungsional). Metode yang digunakan adalah studi kasus
dengan wawancara pemimpin redaksi, pengamatan aktivitas editorial, dan analisis dokumen internal.
Analisis data bertopang pada proposisi teoritis dengan teknik analisis pembangunan eksplanasi. Hasilnya
menunjukkan Al berperan penting dalam strategi media, terutama untuk personalisasi pembaca, adaptasi
terhadap tren, peningkatan efisiensi, dan pengurangan biaya. Dampak penerapan Al secara umum
adalah positif. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya pemanfaatan kecerdasan buatan dalam strategi
media digital. Tujuan utama pemanfaatan tersebut adalah mempertahankan eksistensi media di tengah
perubahan teknologi dan dinamika pasar. Secara lebih khusus, kecerdasan buatan dimanfaatkan dalam

tiga area utama, yaitu produksi konten, analisis data, dan pengelolaan interaksi pengguna.
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Abstract

This study analyzes the role of artificial intelligence (A1) in online media strategy and its impact on Suara
Merdeka Online. Unlike previous studies that focused primarily on normative and psychological aspects,
this study offers a sociological perspective on communication through systems theory (autopoiesis,
structured coupling, and functional differentiation). The method used is a qualitative case study with
interviews with editors-in-chief, observations of editorial activities, and analysis of internal documents.
Data analysis is based on theoretical propositions using explanation-building analysis techniques. The
results indicate that Al plays a significant role in media strategy, particularly for reader personalization,
adaptation to trends, increased efficiency, and cost reduction. The impact of Al implementation is
generally positive. These findings imply the importance of utilizing artificial intelligence in digital media
strategy. The primary goal of this utilization is to maintain the media s existence amidst technological
changes and market dynamics. More specifically, artificial intelligence is utilized in three main areas:

content production, data analysis, and user interaction management.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan atau artificial intelligence selanjutnya disebut Al
meningkat dramatis setelah ChatGPT dari OpenAl, sebuah model Al raksasa berbasis bahasa
diperkenalkan kepada publik (Peters et al., 2024; Ryazanov et al., 2024). Semenjak melihat
keunggulan apa saja yang dapat dilaksanakan chatbot itu, berbagai perusahaan berusaha
mengadopsi Al untuk mendukung operasional mereka, walaupun di sisi lain mengakui bahwa
Al masih memiliki berbagai keterbatasan dan dapat “berhalusinasi” (Montanari, 2025).

Di sisi lain, jurnalisme modern dituntut untuk terus eksis dan bertahan hidup dalam era
digital yang semakin didominasi oleh berita yang dibuat sendiri secara langsung, baik oleh
Al ataupun pengguna media sosial (Ray et al., 2024). AI memberikan superioritas tersendiri,
sehingga media berita dapat memanfaatkan Al mencapai tujuan bisnis mereka (Knuth et al.,
2025). Penelitian tinjauan literatur oleh Sonni et al. (2024) menunjukkan mayoritas organisasi
berita menggunakan Al terutama untuk penulisan berita, analisis data, dan personalisasi konten.

Kehadiran Al dalam media online meningkatkan efisiensi melalui personalisasi konten,
analisis data, dan dukungan peliputan investigatif (Banafi, 2024), namun juga menimbulkan
tantangan etis terkait bias algoritmik, transparansi, dan akuntabilitas dalam praktik jurnalisme
modern (Kotenidis & Veglis, 2021). Dengan demikian, sisi positif pengunaan Al adalah dapat

medorong percepatan produksi pemberitaan. Namun, penggunaan Al juga memiliki sisi negatif,
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yaitu kehawatiran dengan penggunaan Al dapat menjauhkan nilai-nilai presisi jurnalisme yang
berimplikasi pada kepercayaan dan akses pengguna terhadap media online. Dengan fenomena
tersebut, bagaimana praktik media online dewasa ini dalam mengadopsi dan mengadaptasi
Al dalam produksi jurnalistiknya. Bagaimana potensi teknologi Al dapat mendukung media
sehingga dapat bertahan secara struktural dan etis di tengah kompleksitas transformasi digital?

Sejauh ini, studi jurnalisme Al lebih banyak menggunakan teori normatif (misalnya
demokrasi, hak asasi manusia, kebebasan berekspresi) (Helberger et al., 2022; Lin & Lewis,
2022; Sax, 2022; Vermeulen, 2022) maupun teori psikologi komunikasi, seperti expectancy
violation theory, model MAIN (modality, agency, interactivity, navigability), expectancy
confirmation theory, dan teori otoritas kognitif (Danzon-Chambaud & Cornia, 2023; Lin &
Lewis, 2022; Vermeulen, 2022). Beberapa penelitian lain memakai teori kritis (Raley & Rhee,
2023) atau medan Bourdieu (Wu, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya gap penelitian,
yakni masih minimnya kajian dari perspektif sosiologi, khususnya teori sistem sosial Niklas
Luhmann. Padahal, teori sistem sosial mampu menjelaskan kompleksitas integrasi teknologi
dalam media dengan melihat media sebagai sistem yang berinteraksi dengan lingkungannya
melalui komunikasi (Schjett, 2025).

Teori sistem sosial termasuk teori dari perspektif sosiologi komunikasi dapat menjadi
bagian dari kerangka teoritis yang dibutuhkan dalam studi jurnalisme Al saat ini. Teori sistem
sosial merupakan teori yang memiliki keunggulan besar dalam menjelaskan suatu situasi
melebihi pemahaman common sense mengenai situasi tersebut (Morales, 2022). Teori sistem
sosial bermanfaat dalam memahami masalah sosial yang kompleks dan menantang (ZaZar &
Clausen, 2024). Kehadiran Al dalam organisasi adalah sebuah fenomena sosial (Z. Liu, 2021;
Mokander & Schroeder, 2022) sehingga dapat ditinjau dari perspektif teori sistem sosial.
Melihat pada keunggulannya, perspektif teori ini penting digunakan untuk memahami integrasi
Al pada operasional media dan menjadi novelty dalam penelitian ini.

Sistem dalam konteks teori sistem sosial adalah pengelompokan unsur-unsur yang fungsional
(Watson, 2023). Sistem teori membedakan antara sistem dan lingkungan. Penggunaan istilah
sistem dan lingkungan penting untuk menunjukkan jika suatu sistem memiliki identitas yang
membuatnya berbeda dari lingkungannya. Sistem membedakan dirinya dari lingkungan melalui
referensi diri dalam relasinya dengan lingkungan. Sistem membedakan dirinya dari lingkungan
dan di dalam sistem itu sendiri, terdapat sejumlah subsistem yang juga mendiferensiasikan diri
mereka satu sama lain. Jadi, suatu sistem dapat lebih besar atau lebih kecil dan satu sistem dapat
menjadi lingkungan bagi subsistemnya.

Untuk menjawab permasalahan berdasarkan perspektif sistem sosial, penelitian ini
menggunakan media sebagai unit analisis, yaitu media berita Suara Merdeka Online. Sistem
media online termasuk Suara Merdeka Online dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
eksternal mencakup para pembaca, para pesaing, maupun pemerintah. Lingkup internal

terdapat subsistem yang mencakup teknologi Al dan manusia yang menjadi pekerja media,
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seperti jurnalis, editor, dan redaksi. Divisi-divisi di dalam organisasi Suara Merdeka Online
juga dapat dipandang sebagai subsistem.

Konsep kunci dalam teori sistem sosial adalah autopoiesis. Autopoiesis adalah sifat
dari sistem yang muncul jika memenuhi empat kriteria: (1) tertutup secara operasional, (2)
spesifikasi elemen-elemen sistem oleh sistem itu sendiri, (3) proses-proses terhubung mirip
jaringan untuk memproduksi elemen-elemen, dan (4) otonomi sistem dalam demarkasi dan
perbatasannya (Von Griinberg & Lange, 2025). Singkatnya, autopoiesis adalah jaringan proses
untuk memproduksi elemen-elemennya sendiri yang pada gilirannya berinteraksi satu sama lain
sedemikian hingga mereka memproduksi proses. Mereka sendiri telah produksi sebelumnya.

Dalam konteks Suara Merdeka Online, autopoiesis adalah situasi ketika media ini berusaha
bekerja dengan memelihara sistemnya sendiri, salah satunya dengan menggunakan Al. Di dalam
sistem ini, Al dan manusia bekerja sama dan masih dapat dipandang sebagai situasi autopoiesis.
Al dapat menjadi sistem. Ketika Al dipandang sebagai sistem, maka autopoiesis adalah situasi
ketika Al bekerja secara otomatis dengan intervensi dari manusia seminimal mungkin.

Komunikasi sistem dengan lingkungan diwakili oleh konsep pengkopelan struktural
(structural coupling). Pengkopelan struktural adalah situasi ketika sistem-sistem membentuk
lingkungan satu sama lain (Neisig, 2021). Pengkopelan struktural merupakan bentuk hubungan
utama antara sistem dan lingkungan. Hubungan sistem dan media yang terkopel ini diasumsikan
saling mengikis. Artinya, sistem hanya dapat mengiritasi lingkungan dan lingkungan juga hanya
dapat mengiritasi sistem (Minhoto & Amato, 2023). Jadi tidak ada korespondensi satu satu
antara lingkungan dan sistem dan sistem harus beradaptasi dengan lingkungan, sama halnya
dengan lingkungan yang harus beradaptasi dengan sistem.

Pengkopelan struktural dalam konteks Suara Merdeka Online adalah upaya organisasi bisnis
ini untuk menguatkan keterikatan lingkungan pada media, seperti keterlibatan audiens, perhatian
khalayak, maupun proses konsumsi produk media berupa berita dan iklan. Al digunakan untuk
menjembatani sistem internal media berita dengan ekosistem pembaca eksternal. Aktor lain di
lingkungan yang perlu diperhatikan adalah pemerintah dan industri media secara umum.

Selain dalam relasi dengan eksternal berupa lingkungan, sistem juga memiliki relasi dengan
internal berupa fungsi-fungsi yang sudah terdiferensiasi. Teori sistem membedakan adanya
empat jenis diferensiasi sosial, yaitu segmentasi, sentralisasi, stratifikasi, dan diferensiasi
fungsional (Sales et al., 2023). Segmentasi adalah pembedaan segmen sementara sentralisasi
adalah pengamatan bahwa sebagian segmen lebih sentral dari yang lain. Stratifikasi adalah situasi
ketika sistem sosial diperingkat ke dalam hirarki. Diferensiasi fungsional adalah pembedaan
segmen berdasarkan fungsinya. Setiap fungsi ini memiliki perspektif sosial tersendiri dan
realitas sosial tersendiri.

Secara umum, tanpa melihat ada tidaknya Al, organisasi bisnis seperti Suara Merdeka
Online terdiri atas sejumlah divisi dengan fungsi sendiri-sendiri yang mendiferensiasikan diri

mereka masing-masing. Al juga dapat diperhitungkan sebagai fungsi tersendiri. Pada kasus
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ini, maka manusia menjadi fungsi lain yang menemani Al dalam membangun organisasi. Jadi,
diferensiasi fungsional dapat dipandang dalam dua perspektif: perspektif divisi dalam organisasi
dan perspektif dikotomi Al-manusia.

Sebagai bagian dari fungsi dalam sistem, penting untuk mendudukkan posisi Al dalam
kerangka teori sistem sosial. Al dalam konteks ini tidak lagi sekadar alat bantu, melainkan
memiliki peran aktif dalam menginisiasi, memediasi, dan mengarahkan proses komunikasi di
dalam sistem media. Dengan kata lain, Al dapat dipandang sebagai aktor fungsional, yaitu
entitas non-manusia yang menjalankan fungsi spesifik dalam sistem sosial dan berkontribusi
terhadap kelangsungan sistem. Posisi ini sejalan dengan pendekatan computers as functional
actors (CAFA) yang menyatakan bahwa Al dapat dipercaya karena sifatnya yang konsisten,
transparan, dan presisi dalam menjalankan tugas sistemik (Singh & Chandra, 2024).

Sementara itu, pendekatan computers as social actors (CASA) menyatakan bahwa Al juga
dapat membentuk hubungan interpersonal melalui simulasi perilaku sosial dan emosional, yang
memunculkan bentuk trust afektif dari pengguna manusia. Pemikiran ini juga selaras dengan
pendekatan hAuman-machine communication (HMC), Al diposisikan sebagai interlocutor
potensial dalam proses makna, sejauh terjadi interaksi dengan manusia (Mieczkowski, 2021).
Dalam pendekatan ini, pembuatan makna adalah aktivitas bersama antara manusia dan agen
mesin dan manusia dan mesin secara potensial adalah interlocutor yang ekuivalen dalam proses
komunikasi, baik sebagai aktor sosial maupun fungsional. Oleh karena itu, Al dalam media
online seperti Suara Merdeka Online dapat dianggap bukan hanya sebagai alat bantu teknis,
melainkan aktor yang memainkan fungsi penting dalam sistem sosial media digital.

Penelitian ini membatasi peran Al sebagai aktor fungsional dengan lebih menekankan pada
pelaksanaan fungsi-fungsi penting dalam sistem sosial media digital tanpa memiliki kesadaran
sosial, tanggung jawab moral, atau partisipasi dalam komunikasi sosial sebagai individu
dalam teori sistem sosial. Secara fungsional, Al telah menjadi bagian dari proses autopoiesis,
pengkopelan struktural, dan diferensiasi fungsional, sehingga layak disebut sebagai aktor
fungsional. Dalam kerangka teori sistem sosial, dimensi sosial dari komunikasi manusia-
mesin tetap tidak menjadikan Al sebagai aktor sosial sejati, karena komunikasi sosial menurut
Luhmann hanya dapat dimaknai melalui refleksi dan kontingensi oleh kesadaran manusia
(Luhmann, 2012).

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran Al dalam
menunjang eksistensi dan ketahanan media berita daring dengan menggunakan perspektif
Teori Sistem Sosial Niklas Luhmann, melalui studi kasus Suara Merdeka Online. Penelitian ini
memiliki signifikansi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur
jurnalisme Al dengan memperkenalkan perspektif sosiologi komunikasi, yang selama ini
jarang digunakan. Secara praktis, penelitian ini memberi wawasan bagi industri media tentang
bagaimana Al dapat diintegrasikan secara strategis untuk memperkuat daya saing, sekaligus

menjaga nilai-nilai jurnalisme di tengah transformasi digital.
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Metode

Metode penelitian yang digunakan termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersandar pada
orientasi ontologi konstruktivisme bahwa realitas terkonstruksi secara sosial, tersituasikan
secara kontekstual, dan terikat pada waktu, sehingga memiliki banyak versi yang tergantung
pada konteks (Y. Liu, 2022). Dalam ontologi ini, pengetahuan yang menjadi dasar keputusan
dalam proses manajemen media atas dasar kontruksi sosial antara individu yang terlibat.
Pilihan pada Suara Merdeka Online, karena memiliki kunikan sebagai media warisan (legacy
media) (Darr & Harman, 2024) yang lahir dari proses adaptasi media luring suratkabar Suara
Merdeka yang berbasis di Semarang. Surat kabar ini memiliki ciri khas pada berita yang
bersifat langsung namun dengan mengutamakan kearifan lokal Jawa dengan moto: gemi, setiti,
nastiti, ngati-ati (hemat, teliti, cermat, hati-hati). Adanya penerapan Al dalam Suara Merdeka
Online menunjukkan perpaduan antara teknologi global dengan identitas lokal sehingga kajian
pada media ini lebih kaya dan memungkinkan penyelidikan tentang apakah Al mengikis,
menyesuaikan, atau justru memperkuat kearifan lokal dalam praktik jurnalistik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan exploratory case study (Yin, 2013) untuk
memahami secara mendalam bagaimana teknologi kecerdasan buatan (Al) diadopsi dan
diintegrasikan dalam sistem kerja media online. Tujuan eksploratoris ini sesuai dengan
karakteristik konstruktivisme karena keduanya sama-sama menekankan pemahaman mendalam
atas fenomena yang kompleks dan terbuka terhadap beragam makna (Almas et al., 2023). Studi
kasus ini mengeksplorasi pengalaman partisipan, proses adaptasi organisasi, serta dinamika
sistem sosial yang terbentuk melalui interaksi antara manusia dan Al dalam konteks Suara
Merdeka Online.

Pada tahap pengumpulan data, studi kasus menggunakan sumber bukti yang beragam
dengan tujuan memperkuat temuan melalui konvergensi atau triangulasi data dari dua atau
lebih sumber (Yin, 2013). Dua metode pengumpulan data ialah wawancara dan observasi
terbatas terhadap sistem editorial serta analisis terhadap dokumen internal. Melalui teknik
tersebut didapatkan gambaran realitas yang dialami oleh narasumber dari Suara Merdeka
Online dan secara langsung mengungkapkan bagaimana Al telah mengubah cara kerja mereka
yang selama ini berorientasi manual tradisional. Wawancara dilakukan terhadap tim editorial
Suara Merdeka Online yang terdiri dari lima orang. Wawancara dilakukan secara individual
dengan pokok-pokok pertanyaan yang sama, sehingga dapat dilakukan proses mencocokkan
data dalam menghindari terjadinya bias (Papademetriou et al., 2022). Observasi tidak langsung
(non-partisipatif) dilakukan dengan mengamati antarmuka sistem redaksi, melihat alur kerja
digital di dashboard konten dan sistem rekomendasi, dan observasi terbatas terhadap interaksi
antara editor dengan fools Al. Tujuan observasi tidak langsung adalah memperoleh gambaran
nyata mengenai bagaimana proses penggunaan Al dilakukan pada Suara Merdeka Online.
Peneliti meminta izin dari perusahaan untuk dapat secara langsung mengamati proses editorial

yang berlangsung. Analisis terhadap dokumen internal dilakukan dengan memeriksa data,
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khususnya data kuantitatif, yang tertulis dalam dokumen yang dimiliki Suara Merdeka Online.

Tahap analisis dilakukan sesuai dengan tahapan studi kasus dalam perspektif Yin (2018),
yaitu analisis bertopang pada proposisi teoritis (relying on theoretical propositions) (Yin, 2013),
dengan mengacu pada kerangka teori sistem sosial dari Niklas Luhmann. Strategi ini membantu
mengarahkan fokus analisis pada bagaimana teknologi Al beroperasi dalam dimensi autopoiesis,
pengkopelan struktural, dan diferensiasi fungsional. Adapun teknik analisis yang digunakan
adalah pengembangan penjelasan (explanation building) (Yin, 2013), yang memungkinkan
peneliti membangun penjelasan konseptual secara bertahap berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, sehingga menghasilkan pemahaman mendalam mengenai perubahan struktur dan

fungsi dalam sistem media Suara Merdeka Online.

Hasil dan Pembahasan
Praktik AI dalam Proses Jurnalisme

Praktik penggunaan Al dalam proses jurnalisme pada Suara Merdeka Online dapat dibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pengumpulan, produksi, dan distribusi informasi. Dalam tahap
pengumpulan informasi, Al digunakan untuk menyaring dan menganalisis data dari berbagai
sumber digital, baik internal maupun eksternal. Teknologi ini memungkinkan sistem untuk
memahami perilaku dan preferensi pembaca secara real-time. Al menganalisis klik pembaca,
durasi akses terhadap berita, dan topik-topik yang paling sering dikunjungi. Selain itu, Al
juga mampu mengidentifikasi tren sosial yang sedang berkembang serta mengelompokkan
data berdasarkan demografi, wilayah, atau topik tertentu. Fungsi-fungsi ini mendukung
proses awal jurnalistik dengan cara mengarahkan redaksi kepada isu-isu yang paling relevan
dan potensial untuk dijadikan bahan liputan. Salah satu bentuk nyata penerapan ini adalah
bagaimana Al menyaring respons pembaca terhadap berita-berita sensitif, seperti pinjaman
online ilegal, perjudian daring, dan isu-isu finansial. Dalam konteks ini, Al juga digunakan
untuk menyampaikan konten edukasi kepada masyarakat yang berasal dari lembaga regulator,
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Efisiensi distribusi dan kecepatan tanggapan menjadikan
informasi tersebut lebih akurat, lebih cepat sampai, dan lebih tepat sasaran.

Tahap kedua adalah produksi konten. Al menunjukkan peran yang sangat signifikan dalam
mempercepat proses kerja jurnalistik. Pada Suara Merdeka Online, Al digunakan untuk membuat
draf awal artikel berdasarkan data terstruktur, seperti berita cuaca, laporan keuangan, atau hasil
pertandingan olahraga. Selain menyusun struktur berita, Al juga melakukan proofreading,
mengoreksi tata bahasa, dan memberikan saran judul serta tagline yang relevan dengan tren
pembaca. Pengamatan terbatas terhadap sistem editorial juga menunjukkan peran aktif Al
dalam menyusun judul dan metadata.

Gaya penulisan juga dapat disesuaikan secara otomatis sesuai dengan preferensi demografis
audiens, seperti generasi muda dan profesional. Menurut narasumber, mereka telah memiliki

gaya penulisan tersendiri untuk berbagai bentuk berita dan Al tinggal menjadikannya otomatis,
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“Sebelum kehadiran Al, kami sudah memiliki gaya untuk penulisan opini, berita hardnews,
berita softnews, dan lifestyle” (Editor, 2025).

Kemampuan Al dalam mendukung produksi konten ini memberikan efisiensi waktu yang
signifikan. Sebelum implementasi Al pada tahun 2023, jumlah berita yang dihasilkan tidak
sampai 1.000 berita per bulan dan berita yang diunggah tidak sampai 30 berita per hari. Setelah
pemakaian Al, jumlah berita yang dapat diunggah per bulan mencapai 1.500 berita. Jumlah berita
yang dapat diunggah per minggu bahkan dapat mencapai 300 berita. Setiap berita dapat dibuat
kurang dari 15 menit sementara artikel dapat dibuat sekitar 25 menit. Waktu ini sudah termasuk
waktu untuk menulis ulang berita dan mengonfirmasi kembali informasi yang disediakan Al

Al juga mengambil peran dalam fungsi yang sebelumnya dilakukan oleh editor, seperti
merancang headline, mengelola metadata, dan menyunting artikel sebelum dipublikasikan.
Bahkan, Al mampu menghasilkan konten visual dan video secara otomatis, termasuk pembuatan
thumbnail, infografik, dan desain elemen interaktif untuk menarik pembaca muda.

Tahap ketiga adalah distribusi konten. Al berperan dalam menentukan waktu yang paling
tepat untuk mempublikasikan artikel, berdasarkan pola interaksi pembaca. Selain itu, Al juga
menyediakan sistem rekomendasi otomatis yang menyajikan berita sesuai dengan riwayat
bacaan individu, serta mengelola personalisasi konten dengan sangat terperinci. Distribusi
konten menjadi lebih terukur dan terarah karena AI mengoptimalisasi konten untuk mesin
pencari melalui pengaturan kata kunci, meta deskripsi, dan struktur teks. Al juga digunakan
dalam penayangan iklan digital secara bertarget, menyesuaikan pesan iklan dengan perilaku dan
profil pengguna. Fungsi moderasi komentar pun dialihkan sebagian besar pada Al, yang tidak
hanya menyaring spam dan ujaran kebencian, tetapi juga mengarahkan diskusi publik ke arah
yang lebih konstruktif. Al bahkan digunakan untuk mendeteksi waktu terbaik memublikasikan
artikel agar mendapatkan trafik tinggi. Selain itu, Al turut memengaruhi return on investment
(ROI) dari iklan digital melalui peningkatan presisi dalam pentargetan.

Salah satu efek dari personalisasi konten berbasis Al adalah peningkatan keterlibatan
pembaca. Al memberikan pengalaman membaca yang lebih personal dengan menyajikan berita
sesuai preferensi individu, bahkan berdasarkan lokasi geografis pembaca. Jika seseorang kerap
membaca berita teknologi, maka Al akan memunculkan lebih banyak berita dengan topik
tersebut. Proses ini berjalan secara otomatis dan mirip dengan algoritma rekomendasi seperti
yang digunakan oleh platform hiburan digital. Al juga dapat menyarankan jenis format penyajian
yang berbeda, seperti teks naratif, visualisasi data, atau video pendek tergantung kebiasaan
konsumsi media dari masing-masing pengguna. Dengan pendekatan seperti ini, waktu yang
dihabiskan pembaca di platform menjadi lebih lama dan visibilitas konten meningkat secara
organik.

Personalisasi berita berbasis minat pembaca dapat berdampak bagi literasi publik, misalnya
pada daya kritis atau selektif masyarakat. Personalisasi dapat berisiko pada terjebaknya

pembaca pada echo chamber ketika mereka hanya mengonsumsi berita sesuai preferensi
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pribadi (Hartmann et al., 2025). Sayangnya, Suara Merdeka Online belum melakukan studi
terhadap dampak ini: “Kami belum meneliti dampak literasi publik. Sejauh ini konten lokal dan
hiperlokal lebih banyak pembacanya [karena personalisasi oleh AI].” (Editor, 2025)

Namun, mereka memastikan keragaman informasi tetap terjaga meskipun pembaca
diarahkan pada topik yang disukai dengan meragamkan topik, penulis, dan melakukan
intervensi editorial untuk penguatan data yang dilakukan secara manual, bukan menggunakan
bot. Upaya ini mengantisipasi echo chamber agar fungsi edukasi jurnalisme tidak hilang dengan
meningkatkan keragaman berita.

Redaksi belum membandingkan penerapan Al dalam positioning Suara Merdeka Online
dengan media lain. Meskipun demikin, mereka selalu mengikuti setiap perkembangkan
teknologi termasuk Al sehingga tidak dapat dikatakan sudah matang atau masih eksperimental
dalam penerapan ini. Mereka juga mengatakan tidak mengadopsi sepenuhnya konten Al namun
selalu melakukan penulisan ulang dan koreksi editor.

Analisis Sistemik Berdasarkan Teori Sistem Sosial

Jika dilihat dari perspektif teori sistem sosial, maka Al berperan penting dalam tiga
dimensi utama, yaitu autopoiesis, pengkopelan struktural, dan diferensiasi fungsional. Pertama,
dalam dimensi autopoiesis, Suara Merdeka Online menggunakan Al sebagai sarana untuk
memproduksi dan memelihara dirinya secara mandiri. Dengan kemampuan otomatisasi yang
dimiliki AI, media ini dapat mempertahankan siklus produksi kontennya tanpa bergantung
sepenuhnya pada campur tangan manusia. Al mengambil alih tugas-tugas yang bersifat rutin
dan repetitif, mulai dari pengumpulan data hingga produksi konten dan distribusinya. Dengan
demikian, Al berkontribusi pada tertutupnya sistem secara operasional sebagaimana dijelaskan
dalam teori autopoiesis. Sistem tetap hidup dan berkembang bukan karena intervensi eksternal,
tetapi karena kemampuan internalnya untuk meregenerasi elemen-elemennya sendiri, dalam
hal ini berupa konten media.

Kedua, dalam kerangka pengkopelan struktural, Al menjadi perantara antara sistem internal
media dan lingkungan eksternalnya. Al memfasilitasi proses adaptasi antara Suara Merdeka
Online dengan audiens, pasar, dan regulator. Penyesuaian ini terlihat dari kemampuannya
dalam membaca tren pembaca, mempersonalisasi konten secara dinamis, serta meningkatkan
keterlibatan pengguna melalui interaksi real-time seperti chatbot. Al juga mengatur penempatan
iklan berdasarkan perilaku pengguna dan mendukung penguatan posisi media di mesin pencari
melalui optimalisasi teknis. Interaksi ini memperlihatkan bagaimana sistem dan lingkungannya
saling mengiritasi dan menyesuaikan diri, tanpa adanya relasi sebab-akibat langsung,
sebagaimana digambarkan oleh konsep structural coupling. Al tidak hanya menjembatani,
tetapi juga secara aktif mengatur dinamika hubungan antara media dan lingkungannya.

Ketiga, dari aspek diferensiasi fungsional, Al telah membentuk pembagian kerja yang baru

dalam sistem media. Tugas-tugas teknis seperti menyusun berita berbasis data, melakukan
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editing otomatis, hingga mengelola sistem rekomendasi dan iklan digital kini menjadi domain
Al. Sementara itu, tugas-tugas yang bersifat strategis, kreatif, dan etis tetap dijalankan
oleh manusia. Jurnalis dan editor kini lebih berfokus pada pembuatan konten investigatif,
penulisan naratif, dan pengambilan keputusan redaksional. Al dan manusia saling melengkapi,
menciptakan fungsi-fungsi yang berbeda namun terhubung dalam sistem yang sama. Pembagian
ini mencerminkan bentuk diferensiasi fungsional sebagaimana dijelaskan dalam teori sistem,
yaitu pembentukan segmen-segmen yang memiliki fungsi sosial tersendiri dalam suatu sistem
kompleks.

Tabel 1 merangkum temuan penelitian dengan membandingkan fungsi Al dan fungsi
manusia dalam sistem sosial Suara Merdeka Online pada ketiga dimensi teori sistem. Terlihat
dari tabel tersebut bagaimana sebagai suatu sistem sosial, manusia dan teknologi bersama-
sama berkerja sama untuk menghasilkan output organisasi yang optimal. Berdasarkan deskripsi
praktik penggunaan Al dalam proses jurnalistik, dapat dijelaskan bahwa sebagai sebuah sistem,
Suara Merdeka Online memanfaatkan teknologi Al untuk melaksanakan fungsi autopoiesis
dan pengkopelan terstruktur. Fungsi autopoiesis merujuk pada bagaimana organisasi berperan
sebagai sistem tertutup secara operasional (Watson & Romic, 2024). Al memungkinkan Suara
Merdeka Online untuk memproduksi dan mempertahankan dirinya melalui mekanisme internal
tanpa tergantung secara langsung pada lingkungan luar melalui otomatisasi dan keberlanjutan
sistem produksi konten.

Dengan menjalankan sistem media dengan intervensi manusia yang lebih sedikit, Al
menjadi bagian dari mekanisme autopoietik yang membantu sistem media mempertahankan
dirinya sendiri. Temuan bahwa Al berperan dalam mempertahankan sistem produksi media
dengan otomatisasi konten, analisis data, dan pemantauan performa dalam studi kasus Suara
Merdeka Online sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu (Bdoor & Habes, 2024; Y. Huang
et al., 2023; Jadhav et al., 2024; Jain & Mitra, 2024).

Tabel 1. Kategorisasi Fungsi Al dan Peran Manusia dalam Sistem Media Suara Merdeka Online

Dimensi sistem Fungsi Al Peran manusia

Al menghasilkan artikel cuaca, .. . .
.. .. Meninjau dan menyunting konten otomatis agar
Autopoiesis laporan  keuangan, dan Dberita ) . ..

: sesuai dengan standar jurnalistik
olahraga secara otomatis

Al memungkinkan publikasi lebih ) L
Memutuskan berita mana yang diprioritaskan
cepat tanpa harus menunggu proses . .
untuk dipublikasikan
manual

Al mengumpulkan dan menganalisis . . . .

g . P & Menafsirkan hasil analisis data untuk pengambilan
data perilaku pembaca secara ..
. keputusan editorial.
otomatis

Al menyaring ujaran kebencian dan Mengevaluasisistem moderasi danmengintervensi
spam di platform berita jika ada kesalahan penyaringan
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Pengkopelan
struktural

Diferensiasi
fungsional

Al membantu dalam proofreading,

pengeditan, dan penerjemahan
otomatis

Al mengukur engagement pembaca
secara otomatis

Al

kepada

artikel
berdasarkan

merekomendasikan
pembaca
preferensi mereka
Al mengoptimalkan kata kunci dan
meta-deskripsi agar artikel lebih
mudah ditemukan

Al'menampilkan iklan sesuai dengan
perilaku pengguna

Al menjawab pertanyaan pembaca
terkait berita atau topik tertentu

Al memverifikasi informasi dengan
membandingkan berbagai sumber
Al
berdasarkan pola data

Al melacak waktu baca, klik, dan
topik populer

menyusun  struktur  berita

Al memilih judul berdasarkan tren
pembaca

Al menganalisis trend media sosial
dan mencocokkannya dengan berita

Memberikan sentuhan kreatif pada tulisan,

melakukan investigasi mendalam

Menentukan  strategi kualitas

berdasarkan analisis Al

peningkatan

Menentukan strategi editorial untuk menghindari
efek filter bubble (terjebak dalam preferensi
sempit)

Menentukan arah konten agar tetap relevan tanpa
mengorbankan kualitas jurnalistik

tidak
melanggar etika jurnalistik atau mengganggu

Mengontrol agar strategi pemasaran
pengalaman pembaca

Mengelola chatbot dan memberikan tanggapan
untuk pertanyaan yang tidak dapat diijjawab oleh
Al

Mengonfirmasi fakta, memberikan konteks lebih
dalam, dan menangani berita sensitif secara etis.
Jurnalis menulis berita investigatif, wawancara
eksklusif, dan analisis mendalam

Editor menggunakan data ini untuk menyesuaikan
strategi konten

Redaksi menyesuaikan judul agar tetap menarik
tetapi tidak clickbait

Editor memutuskan apakah tren tertentu layak
diangkat sebagai berita utama atau hanya sekedar

yang akan diproduksi viral sesaat

Al terbaik
untuk publikasi agar mendapatkan

menentukan  waktu Redaksi memastikan bahwa pemilihan waktu
publikasi tidak mengabaikan aspek editorial yang

engagement maksimal lebih luas.

Sumber: hasil analisis data

Dalam konteks pengkopelan struktural, Al menghubungkan media dengan audiens, pasar,
dan pemerintah dan menyesuaikan konten dengan kebutuhan maupun regulasi sehingga konten
tersebut tetap relevan dan kredibel. Relevansi dijaga dengan terus menerus menganalisis
audiens sehingga diperoleh konten yang lebih personal, antisipatif terhadap perubahan tren,
dan penayangan iklan yang optimal. Kredibilitas dijaga dengan memfungsikan Al untuk
mendeteksi berita palsu dan memoderasi konten dan komentar pembaca. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu. Lima (2024) menemukan kalau sistem Al dapat menghasilkan
narasi berita dengan mengolah data dan peristiwa di waktu nyata dan menguatkan kesegeraan
dan relevansi dalam jurnalisme. Al juga diketahui dapat mengoptimalkan alokasi sumberdaya
dan manajemen risiko (Verma et al., 2024).

Pengkopelan struktural berpengaruh langsung maupun tidak langsung pada lingkungan.
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Pengaruh tidak langsung pengkopelan struktural terhadap lingkungan dilakukan dengan
menghubungkan sistem-sistem fungsi yang membentuk lingkungan. Sistem-sistem fungsi
ini dipengaruhi oleh lingkungan maupun terdiferensiasi oleh dinamika sosial di dalam sistem
(Moeller, 2006). Dalam konteks penelitian ini, diferensiasi fungsional yang terbangun di dalam
Suara Merdeka Online adalah antara fungsi-fungsi yang dilakukan oleh manusia dan fungsi-
fungsi yang dilakukan oleh Al. Sorotan utama di sini adalah perubahan fungsi manusia yang
terjadi akibat masuknya Al ke dalam sistem. Hasil penelitian menunjukkan kalau Al mengambil
tempat khusus pada tugas-tugas teknis sementara manusia bergeser untuk mengumpul
menjalankan tugas-tugas editorial strategis. Adanya pergeseran ini mencerminkan bagaimana
Al dalam organisasi berdialektika sehingga sistem tidak berada dalam kondisi ekstrem bahwa
organisasi didominasi Al atau dikuasai secara konservatif oleh manusia (Meyer et al., 2023).
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu. Penelitian pada jurnalisme robotik
misalnya, menemukan kalau algoritma Al dapat menghasilkan berita dari data terstruktur
seperti skor olahraga atau laporan keuangan dengan intervensi manusia yang minimal (Ashfaq
et al., 2022). Teknologi ini menghasilkan konten volume tinggi berbasis data seperti perkiraan
cuaca atau laporan lalu lintas yang menghabiskan banyak waktu dan sumberdaya jika dilakukan
secara manual (Karaaslan et al., 2024). Studi juga mendukung temuan bahwa Al memberikan
pendekatan yang personal sehingga meningkatkan kepuasan pengguna sekaligus meningkatkan
engagement dan retensi (Chen, 2024; Tikhoniuk, 2024). Pada konteks yang lebih luas, hal ini
dapat membawa pada amplifikasi tren dan pembentukan wacana publik yang menimbulkan
kekhawatiran tentang bias algoritma adan marjinalisasi suara publik (Patil et al., 2024; Shin et
al., 2022) Penelitian terdahulu juga mendukung kalau AI mampu mendeteksi dan mensupresi
konten penipuan dan misinformasi (Mufioz & Iglesias, 2024; Swaroop, 2024). Studi lain
menunjukkan kalau pengiklan dapat mencapai audien dengan iklan personal dan membawa
pada tingkat konversi yang tinggi dan pengembalian investasi yang besar (Gao et al., 2023).
Hasil wawancara juga menunjukkan implikasi penting dari interaksi antara manusia dengan
Al. Kasus di Suara Merdeka Online menunjukkan bahwa Al tidak hanya membantu proses
kerja, tetapi juga mendorong lahirnya gaya jurnalistik baru, yakni gaya yang tetap berpijak
pada standar bahasa dan etika jurnalistik lama, namun kini lebih adaptif terhadap kebutuhan
audiens, algoritma platform digital, dan format multimedia. Gaya jurnalistik baru ini merujuk
pada pola penulisan yang lebih sesuai dengan preferensi pembaca. Sebagai contoh, Al dapat
membuat berita dengan nada lebih santai dan langsung ke poin utama untuk generasi muda
sementara untuk kalangan profesional lebih bersifat analitis dan mendalam. Al juga membantu
menciptakan headline otomatis berbasis tren yang terkadang lebih menarik bagi audiens
daripada yang dibuat manusia. Pola baru ini muncul melalui interaksi algoritma dengan data
pembaca, namun tetap berada dalam bingkai kebijakan redaksi dan standar bahasa yang dijaga
Suara Merdeka Online. Dengan demikian, Al berperan sebagai sistem automated content

curation yang menganalisis pola data pembaca untuk menghasilkan konten yang relevan serta
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memperluas variasi gaya penulisan (Kakbra, 2024). Suara Merdeka Online mengalami efek
ganda dari Al, dimana di satu sisi, Al membantu dalam pembuatan konten lebih cepat dan tepat
sasaran, tetapi di sisi lain, juga dapat mengubah pola kerja jurnalis. Efek ganda yang terjadi
adalah disruptif sekaligus komplementer, seperti yang ditemukan dalam penelitian (H. Huang
et al., 2024).

Keunikan lain yang ditemukan penelitian ini adalah bahwa Al pada Suara Merdeka
Online tidak hanya menyesuaikan rekomendasi berita, tetapi juga menyesuaikan cara berita
disampaikan untuk audiens yang berbeda. Al memungkinkan berita berubah sesuai dengan
profil pembaca misalnya dengan menyesuaikan panjang berita atau sudut pandang berdasarkan
jenis audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa Al dalam media bukan hanya alat produksi
yang statis, namun juga menciptakan personalisasi yang dinamis, sebagaimana ditemukan oleh
Palmini dan Cetinic (2024) dalam mempelajari visual yang dibuat Al sesuai dengan masukan
pengguna.

Temuan unik lain yang didapatkan dari penelitian ini bahwa Al tidak hanya menyaring
ujaran kebencian dan spam, tetapi juga dapat mengubah arah diskusi di kolom komentar dengan
intervensi otomatis. Perubahan arah diskusi ini diwujudkan dengan mempromosikan komentar
positif dan membatasi komentar negatif. Al juga dapat menyusun balasan otomatis untuk
meredakan ketegangan di diskusi yang memanas. Temuan ini menunjukkan bahwa Al telah
menjadi aktor fungsional baru dalam sistem media yang mengambil peran dalam moderasi
diskusi yang sebelumnya hanya dilakukan oleh manusia. Walaupun hal ini mengagumkan
dalam menciptakan ruang diskusi yang sehat dan berbasis fakta, tetapi ada potensi jika Al
mengabaikan suara-suara minoritas, sebagaimana ditemukan oleh Cruz-Silva (2024), sehingga
perlu ada desain sistem yang etis agar tidak menghilangkan keberagaman pandangan dalam
ruang komentar (Sultan et al., 2024).

Temuan lain yang memiliki makna penting adalah bagaimana AI memberikan peringatan
otomatis kepada jurnalis jika ada berita yang sedang naik daun dan perlu segera ditulis. Al juga
dapat menjadwalkan ulang prioritas kerja berdasarkan tren yang sedang berkembang, misalnya
ketika tiba-tiba ada topik yang viral. Al akan menyarankan tim untuk segera beralih fokus pada
topik tersebut. Bahkan, Al dapat menganalisis kebiasaan kerja jurnalis dan merekomendasikan
penyesuaian agar ia tidak mengalami kelelahan misalnya mengingatkan untuk istirahat setelah
bekerja keras. Temuan ini menunjukkan jika Al tidak hanya membantu produksi berita,
namun juga menjadi bagian sistem manajerial media. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa
Al berdampak pada diferensiasi fungsi-fungsi internal media yang semakin tinggi. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Lopez et al. (2023) yang mengungkapkan Al dapat berfungsi
sebagai penghubung antara teknologi dan kebutuhan editorial dengan menghadapi tantangan
integrasi ke dalam alur kerja yang sudah ada.

Keunikan terakhir yang didapatkan penelitian ini dari kasus Suara Merdeka Online bahwa

Al juga digunakan untuk mengoptimalkan strategi bisnis media berita ini. Memang kondisi
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sekarang adalah media digital menghadapi tantangan besar dalam monetisasi konten. Jadi,
Al tidak hanya membantu pada aspek jurnalistik, tetapi juga dalam upaya memperpanjang
keberlanjutan industri media dengan mengembangkan model bisnis. Dengan cara ini, Al
memperkuat pengkopelan struktural antara media dengan aspek bisnisnya serta memperkenalkan
fungsi baru dalam monetisasi konten digital. Temuan ini sesuai dengan konsep self-sustaining
media system dalam studi Oprala (2024) bahwa Al berperan dalam mengotomatisasi produksi
konten sambil tetap mempertahankan sistem bisnisnya.

Temuan di atas berimplikasi pada perubahan besar pada paradigma media online akibat
adanya Al. Perubahan paradigma ini disebut berbeda-beda oleh para peneliti, seperti algorithmic
Jjournalism, computational journalism, automated journalism, Al-augmented journalism,
personalized journalism, atau synthetic media (Cools et al., 2023; Fahmy et al., 2022; Wang,
2023). Jurnalisme baru ini adalah jurnalisme yang mengandalkan otomatisasi dalam produksi
berita, seperti yang dilakukan oleh Al di Suara Merdeka Online untuk membantu jurnalis atau
bahkan menulis berita secara penuh tanpa campur tangan manusia. Dalam jurnalisme baru ini,
Al digunakan untuk melengkapi dan meningkatkan kerja jurnalis, bukan menggantikannya
sepenuhnya.

Aktor fungsional adalah entitas (tidak harus manusia) yang menjalankan fungsi tertentu
dalam sistem sosial, dan keberadaannya penting untuk kestabilan atau regenerasi sistem. Al
dalam Suara Merdeka Online secara jelas menjalankan fungsi produksi konten (autopoiesis),
penyesuaian dengan lingkungan (structural coupling), dan pembagian kerja (functional
differentiation). la tidak melakukan komunikasi dalam arti Luhmannian (yang reflektif dan
bermakna sosial), namun menginisiasi, memediasi, dan memodulasi komunikasi.

Dalam konteks Suara Merdeka Online, aktor manusia berperan sebagai penafsir, pengendali,
dan penanggung jawab utama atas kerja Al. Relasi ini bersifat fungsional. Al menjalankan tugas
operasional dalam sistem komunikasi media digital, sedangkan manusia menjaga relevansi
sosial, normatif, dan etis dari proses tersebut. Maka, Al memperkuat kapabilitas teknis sistem
media, tetapi aktor manusialah yang menjamin keberlanjutan makna dan legitimasi sosial
komunikasi.

Gambaran jurnalisme di atas adalah model yang paling cocok untuk Suara Merdeka Online
saat ini. Jurnalisme baru ini bergerak dari pendekatan “satu berita untuk semua” ke berita
yang disesuaikan dengan setiap individu, sebagaimana Al pada Suara Merdeka Online yang

menyesuaikan panjang artikel, sudut pandang, dan gaya penyampaian berdasarkan pembaca.

Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa Al berfungsi sebagai pelengkap, bukan pengganti
jurnalis, dengan peran utama sebagai aktor teknis dalam sistem media. Al mengambil alih
tugas-tugas yang dapat diotomatisasi, seperti produksi konten berbasis data, analisis audiens,

dan personalisasi, sementara jurnalis manusia tetap memegang peran strategis, kreatif, dan etis
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dalam menjaga kualitas serta integritas pemberitaan.

Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan pentingnya organisasi media untuk
merumuskan strategi yang menempatkan Al sebagai alat argumentasi. Pemanfaatan Al dapat
diarahkan untuk meningkatkan efisiensi kerja redaksi, mempercepat siklus produksi berita, dan
memperkuat keterlibatan audiens melalui interaksi yang lebih personal. Meskipun demikian,
keberhasilan strategi ini mensyaratkan adanya tata kelola redaksional yang memastikan jurnalis
tetap menjadi pengawas kritis sekaligus penjaga nilai-nilai etika jurnalisme.

Penelitian ini menyisakan sejumlah gap yang membuka peluang riset lanjutan, mencakup
dampak pembagian fungsi dengan Al terhadap otonomi profesi dan kepuasan kerja jurnalis,
risiko sistemik serta etika seperti bias algoritmik, keberagaman informasi, dan potensi
disinformasi, serta isu tata kelola dan akuntabilitas Al dalam mekanisme pertanggungjawaban
keputusan media. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya wacana tentang A/-augmented
journalism di Indonesia serta menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan antara inovasi

teknologi dan prinsip etika jurnalisme.
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